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RINGKASAN 

NOPIYA RATAMI : 08051381722076. Isolasi dan Uji Aktivitas Antioksidan 

pada Ekstrak Daun  Mangrove Sonneratia caseolaris dari Kawasan Tanjung 

Api-Api, Kabupaten Banyuasin,  Sumatera Selatan.  

(Pembimbing : T. Zia Ulqodry, S.T., M.Si., Ph.D dan Dr Muhammad Hendri, 

S.T., M.Si). 

 

 Kawasan Tanjung Api-Api merupakan kawasan pesisir laut yang memiliki 

habitat alami komunitas mangrove. Selain itu kawasan tersebut memiliki 

kelestarian ekosistem mangrove yang beranekaragam. Salah satu mangrove yang 

terdapat di kawasan ini adalah  mangrove S. caseolaris. Mangrove S. caseolaris 

dapat digunakan sebagai obat luka. Penelitian ini dilakukan untuk melihat 

seberapa besar potensi daun mangrove jenis S.caseolaris dari kawasan Tanjung 

Api-api sebagai senyawa antioksidan serta mekanisme isolasinya. 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April sampai dengan bulan Oktober  

2021. Pengambilan sampel mangrove dilakukan di kawasan Tanjung Api-Api 

Banyuasin, Sumatera Selatan. Penanganan sampel mangrove dilakukan di 

Laboratorium Bioekoteknologi Kelautan,  Analisis Uji Antioksidan dilakukan di 

Laboratorium Oseanografi dan Instrumentasi Kelautan, Jurusan Ilmu Kelautan. 

Analisis Kromatografi Lapis Tipis dilakukan di Laboratorium Biologi Farmasi, 

jurusan Farmasi Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas 

Sriwijaya. Penelitian ini dilakukan dengan beberapa tahapan meliputi, 

pengambilan sampel, maserasi dan ekstraksi dan pengujian antioksidan dengan 

metode DPPH secara kualitatif dan kuantitatif serta dilakukan pengujian 

menggunakan kromatografi kolom ddan kromatografi lapis tipis.  

Hasil penelitian yang didapatkan menunjukkan potensi ekstrak sampel 

daun mangrove S.  caseolaris dalam pelarut n-heksan memiliki antioksidan yang 

termasuk dalam  kategori lemah dengan nilai IC50 sebesar 161,35 ppm, pelarut etil 

asetat memiliki antioskidan yang termasuk dalam kategori sedang dengan nilai 

IC50 sebesar 138,63 ppm dan pelarut metanol memiliki antioksidan termasuk 

dalam kategori sangat kuat dengan nilai IC50 sebesar 1,122 ppm. Setelah 

dilakukan isolasi  didapatkan 15 fraksi gabungan  pada ekstrak metanol memiliki 

antioksidan yang tergolong  sangat kuat pada fraksi 9 dengan nilai IC50 sebesar 

0.5552 ppm.  
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I PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kawasan Tanjung Api-Api merupakan kawasan pesisir laut yang memiliki 

habitat alami komunitas mangrove. Selain itu kawasan tersebut memiliki 

kelestarian ekosistem mangrove yang beranekaragam. Mangrove yang terdapat 

pada kawasan  ini berinteraksi langsung dengan air tawar  (Sungai Banyuasin) dan 

air laut (Selat Bangka). Menurut Rahayu. (2017) mangrove yang terdapat di 

kawasan ini diantaranya Avecennia sp, Sonneratia sp, Rhizophora sp.  

Mangrove merupakan salah satu ekosistem yang mampu hidup di kawasan 

pesisir yang dipengaruhi oleh salinitas, temperatur dan pasang surut air laut. 

Mangrove memiliki banyak manfaat yang bersinggungan langsung dengan 

manusia, seperti dijadikan sebagai bahan pangan atau digunakan oleh  masyarakat 

pesisir  untuk pengobatan alamiah. Di beberapa daerah pesisir mangrove telah 

dimanfaatkan sebagai obat tradisional karena diduga memiliki potensi kandungan 

bioaktif yang sangat tinggi. Salah satu mangrove yang dapat digunakan sebagai 

obat adalah mangrove Sonneratia caseolaris. 

S.caseolaris merupakan salah satu jenis pohon mangrove banyak di temui 

di perairan payau. Nama lain dari tanaman ini adalah pidada merah. Menurut Putri 

et al. (2015) daun dari mangrove  S. caseolaris dapat dimanfaatkan sebagai obat 

luka. Sementara Harwindah et al. (2013) menambahkan ekstrak dari daun 

mangrove S. caseolaris mengandung senyawa antioksidan yang dapat mencegah 

terjadinya inflamasi serta dapat mempercepat penyembuhan luka.  

Mangrove S. caseolaris memiliki senyawa bioaktif yang tinggi terutama 

pada bagian daun. Sesuai penelitian Suprianto (2016) yang menyatakan bahwa 

daun mangrove S. caseolaris mengandung senyawa alkaloid, glikosida, flavonoid, 

fenol dan saponin. Menurut penelitian yang dilakukan oleh (Avenido dan Serrano, 

2012) ekstrak daun mangrove S. caseolaris memiliki antioksidan dengan nilai 

IC50 sebesar  21,62 ppm. Sementara penelitian yang dilakukan oleh  Wati et al. 

(2017) didapatkan nilai IC50 sebesar 24,96 ppm. Penelitian Syamsyul et al. (2020) 

mendapatkan nilai IC50 sebesar 24,22 ppm dari hasil tersebut dapat dikatakan 

bahwa ekstrak daun mangrove S. caseolaris memiliki antioksidan yang sangat 

kuat. Tumbuhan  ini berpotensi sebagai bahan alam yang dapat dijadikan bahan 
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obat kerena memiliki metabolit sekunder salah satunya sebagai sumber senyawa 

antioksidan.  

Senyawa antioksidan pada ekstrak daun mangrove S.caseolaris dapat 

dilakukan dengan cara isolasi agar mendapatkan senyawa murni menggunakan 

teknik kromatografi. Anastasia (2011) menyatakan kromatografi ialah teknik 

pemisahan campuran yang didasarkan atas partisi sampel di antara fasa gerak 

(cairan) dan fasa diam (padatan).  Teknik pemisahan kramatografi dilakukan 

dengan menggunakan Kromatografi Kolom dan Kromatografi Lapis Tipis. 

Pemisahan dengan menggunakan Kromatografi Lapis Tipis agar dapat mencari 

fasa gerak yang terbaik untuk digunakan dalam kromatografi kolom (Asih, 2009). 

Kromatografi Lapis Tipis berperan penting dalam pemisahan senyawa karena 

relatif sederhana dan kecepatan analisisnya. Pemisahan mengggunakan 

kromatografi kolom dapat dilakukan dengan cara memperkecil jumlah sampel 

dalam proses elusi dan   memperpanjang kolom.  

Metode DPPH menjadi salah satu metode yang sering digunakan untuk uji 

aktivitas antioksidan dibanding metode lainnya. Sastrawan (2013) menyatakan 

bahwa penggunaan metode DPPH memiliki keunggulan, metode ini sederhana, 

cepat,  mudah di teliti dan tidak memerlukan banyak sampel serta baik digunakan 

dalam pelarut organik. Metode DPPH ini mampu mengukur total antoksidan baik 

dalam pelarut polar dan nonpolar.  

Informasi dan penelitian mengenai pemanfaatan antioksidan pada ekstrak 

daun mangrove S.caseolaris di Kawasan Tanjung api-api  saat ini belum banyak 

dilakukan. Penelitian ini dilakukan untuk melihat seberapa besar potensi daun 

mangrove jenis S.caseolaris dari daerah Kawasan Tanjung Api-api sebagai 

senyawa antioksidan serta mekanisme isolasinya. 

1.2 Rumusan Masalah  

Antioksidan merupakan zat yang dapat menghambat kinerja radikal bebas. 

Zat yang terdapat pada antioksidan memiliki kemampuan untuk menstabilkan 

radikal bebas sebelum menyerang sel yang ada di dalam tubuh sehingga mampu 

melindungi terjadinya kerusakan pada sel.  

Antioksidan alami dapat berasal dari tumbuhan mangrove yang dapat di 

jadikan sebagai obat tradisional. Banyak peneliti yang telah mengkaji bagian-
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bagian tubuh mangrove seperti akar, daun, batang dan buah untuk dimanfaatkan 

sebagai senyawa  antioksidan. Salah satu mangrove yang dapat dimanfaatkan 

sebagai antioksidan adalah jenis S.caseolaris. Mangrove jenis ini banyak 

digunakan di berbagai tempat sebagai obat tradisional.  

Mangrove S.caseolaris di kawasan Tanjung Api-Api, Kabupaten 

Banyuasin, Sumatera Selatan saat ini belum banyak ditemukan manfaatnya. 

Sehingga diperlukan informasi lebih lanjut untuk memberikan informasi apakah 

ekstrak daun mangrove S.caseolaris memiliki senyawa antioksidan yang dapat 

dijadikan sebagai obat tradisional. Berdasarkan uraian di atas rumusan masalah 

pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Apakah ekstrak daun mangrove S.caseolaris  dari kawasan Tanjung Api-Api 

Banyuasin, Sumatera Selatan memiliki potensi senyawa  antioksidan? 

2. Apakah isolat dari ekstrak daun mangrove  S.caseolaris mempunyai aktivitas 

terhadap antioksidan? 

3. Berapa besar kandungan  antioksidan dari ekstrak daun mangrove S.caseolaris  

berdasarkan nilai IC50? 

1.3 Tujuan  

 Tujuan  penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Menganalisis dan menghitung persentase inhibisi radikal bebas dari ekstrak 

daun mangrove S.caseolaris. 

2. Menganalisis apakah ekstrak n-heksan, etil asetat dan metanol mempunyai 

aktivitas antioksidan pada daun mangrove S.caseolaris menggunakan metode 

DPPH. 

3. Menghitung berapa besar kandungan antioksidan yang terdapat pada isolat 

fraksi ekstrak daun mangrove S.caseolaris  berdasarkan nilai IC50. 

1.4 Manfaat 

 Manfaat  penelitian ini yaitu agar dapat memberikan informasi mengenai 

aktivitas antioksidan pada ekstrak daun mangrove S.caseolaris yang dapat 

digunakan sebagai antioksidan alami serta dapat memberikan informasi tentang 

suatu metode pemisahan senyawa antioksidan menggunakan kromatografi kolom  

dan kromatografi lapis tipis sebagai bahan masukkan untuk peneliti selanjutnya. 
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Bagan alir kerangka penelitian dapat dilihat pada Gambar 1.  
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